BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Pendidikan Seks bagi Remaja Prespektif Abdullah Nashih

Ulwan dalam Kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam

Konsep pendidikan seks dalam kitab Tarbiyatul Aulad Fil Islam di
mulai dari menerangkan pengertian pendidikan seks, fase-fase, dan materi
dari setiap fase. Adapun pendidikan seks menurut Abdullah Nashih Ulwan

adalah sebagaimana pada teks :
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“Yang dimaksud dengan pendidikan seksual adalah upaya
pengajaran, penyadaran, dan keterangan tentang masalah seksual

kepada anak, sejak ia mengenal masalah yang berkenaan dengan
naluri seks dan perkawinan.”

Dari teks di atas, dapat dilihat bahwa pendidikan seks adalah suatu
upaya memberikan pengajaran, penyadaran, dan keterangan terhadap
masalah yang berkaitan dengan seks dan perkawinan.'* Menurut Nina
Sutriretna, pendidikan seks adalah upaya memberikan pengetahuan
tentang perubahan biologis, psikologis, dan psikososial sebagai akibat
pertumbuhan dan perkembangan manusia.'*’

Sedangkan menurut Utsman Ath-Thawiil pendidikan seks

merupakan upaya memberikan pelajaran dan pengertian kepada anak laki-

147 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, (Beirut : Dar as Salam, 1997),
Jilid IT, o=, 387.

'3 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri,
“Pendidikan Anak dalam Islam”, (Jakarta : Pustaka Amani, 2007), Cet-II1, Jilid 1, h. 1

149 Nina Sutriretna, Remaja dan Problema Seks Tinjauan Islam dan Medis, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2006), h. 2.
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laki maupun perempuan sejak ia masuk usia baligh, serta berterus terang
kepadanya tentang masalah yang berhubungan dengan seks, naluri dan
perkawinan.'*’

Dari definisi di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
seks adalah upaya membimbing dan mengajarkan kepada anak agar
mengerti dan faham tentang arti, fungsi, serta tujuan seks, sehingga anak
mengetahui batasan apa saja yang diharamkan dan dihalalkan menurut
syariat Islam. Sehingga anak mampu menerapkan perilaku Islami sebagai
akhlak dan kebiasaan hidup, serta tidak diperbudak oleh syahwat.

Abdullah Nashih Ulwan telah mengemukakan bahwa dalam ruang
lingkup pendidikan seks, seorang pendidik harus memperhatikan fase-fase

perkembangan anak. Beliau telah membaginya atas empat fase.

Sebagaimana dalam teks kitab :
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130 Utsman Ath-Thawiil, Ajaran Islam Tentang Fenomena Seksual, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2000), h. ix.
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a. Fase pertama antara usia 7-10 tahun, disebut masa tamyiz, pada fase ini
anak dibiasakan untuk meminta izin masuk ke kamar orang tua maupun
orang lain dan diberikan batasan melihat lawan jenis.

b. Fase kedua antara usia 10-14 tahun, disebut masa remaja (murahaqoh).
Pada fase ini anak dihindarkan dari sesuatu yang mengarah kepada
seksual.

c. Fase ketiga antara usia 14-16 tahun, disebut masa baligh, pada fase ini jika
anak sudah mampu menikah, anak diberikan pemahaman tentang etika
berhubungan badan.

d. Fase keempat disebut masa pemuda, pada fase ini anak diajarkan tentang
cara menjaga kehormatan (isti’faf), dan menahan diri dari rangsangan
seksual jika ia belum mampu untuk menikah.'>*

Abdullah Nashih Ulwan telah menjelaskan secara rinci kaitannya
tentang aspek pendidikan seks pada setiap fase. Hal tersebut bertujuan
supaya pendidik dapat mengetahui bagaimana cara mendidik dan
mengarahkan  anak, sehingga  pendidik dapat  menegakkan
tanggungjawabnya dengan sempurna. Disamping itu juga sebagai bukti

bahwa Islam tidak menyampingkan satu aspek dari beberapa aspek

'*! Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit.
132 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Ayit Irpani, “Pendidikan
Anak dalam Islam”, (Sukmajaya: Fathan Media Prima, 2016), Cet. I, h. 515.
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pendidikan.'”® Adapun beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam

pendidikan seks sebagaimana pada teks berikut :
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(a) Etika melihat mahrom, (b) Etika melihat wanita yang dilamar,
(c) Etika melihat istri, (d) Etika melihat wanita lain, (¢) Etika
melihat sesama laki-laki, (f) Etika melihat sesama wanita, (g)
Etika wanita kafir melihat wanita muslim, (h) Etika melihat anak
laki-laki amrad, (i) Etika wanita melihat laki-laki lain, (j) Etika
melihat aurat anak kecil, (k) Keadaan dlarurat yang
memperbolehkan melihat.
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Menghindarkan anak dari rangsangan seksual
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Mengajarkan hukum kepada anak masa pubertas dan baligh
154 =S 09 pddl Crdmzadly —o

Menjaga kehormatan diri bagi orang yang belum mampu menikah

Berdasarkan dari teks di atas, beberapa aspek yang perlu

diperhatikan dalam pendidikan seks adalah: Pertama membiasakan anak

153 .
1bid.
134 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., h. 389.
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tamyiz meminta izin masuk kamar orang tuanya. Kedua memberikan
pengertian batasan melihat auratnya orang lain, yang meliputi : melihat
aurat mahrom, perempuan yang dilamar, melihat aurat istri, melihat
perempuan lain, melihat aurat sesama jenis, perempuan kafir melihat aurat
perempuan muslim, memandang anak laki-laki amrad, perempuan melihat
laki-laki bukan mahrom, melihat aurad anak kecil, dan keadaan terpaksa
yang memperbolehkan melihat. Kemudian aspek ketiga Menghindarkan
anak dari berbagai rangsangan seksual. Keempat mengajarkan hukum-
hukum syara’ pada anak ketika masuk usia baligh. Kelima mengajarkan
hukum dan hikmah perkawinan, jika anak sudah mampu untuk menikah.
dan yang terakhir mengajarkan cara Isti faf atau menjaga kehormatan diri
bagi yang belum mampu menikah.'”> Beberapa aspek tersebut akan

penulis jelaskan lebih rinci sebagai berikut:

Pembiasaan Meminta Izin Masuk Kamar Orang Tua

Pada aspek ini dijelaskan bahwa, seorang anak harus dibiasakan
untuk meminta izin apabila handak memasuki kamar orang tuanya.
Sebagaimana yang di maksudkan meminta izin dalam hal ini adalah
tentang pembiasaan anak untuk selalu meminta izin ketika orang tuanya
berada dalam suatu situasi yang tidak ingin dilihat oleh siapapun.'®

Pembiasaan meminta izin bagi anak sebagaimana telah dijelaskan dalam

al-Qur’an surat an-Nur ayat 58-59 yang berbunyi :

h. 2.

135 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

156 1hid.
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“Hai orang yang beriman, Hendaklah budak-budak yang kamu
miliki, dan orang-orang yang belum baligh diantara kamu, meminta
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu : sebelum sholat
fajar, ketika kamu menanggali pakaian kamu selepas dzuhur, dan
sesudah sholat isya'. itulah tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
bagi kamu dan tidak pula atas mereka selain waktu tersebut.
Mereka saling melayani dengan yang lain. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat untuk kamu dan Allah Maha Mengetahui
dan Maha Bijaksana. Dan apabila anak-anakmu telah dewasa maka
hendaklah mereka meminta izin, sebagaimana orang-orang
terdahulu. Demikian Allah menjelaskan ayat-ayatNya. Dan Allah
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (QS. An-Nur : 58-59)."’

Pada ayat tersebut Allah SWT. telah menjelaskan kepada para
pendidik tentang pokok pendidikan dalam keluarga, yaitu tentang
keharusan membiasakan anak dan budak agar selalu meminta izin untuk
masuk kamar orang tuanya.'*®

Pembiasaan dalam meminta izin pada tiga waktu, yaitu : sebelum
shalat fajar, pada waktu dzuhur, dan setelah waktu isya’. Karena pada
waktu tersebut biasanya orang masih pada tertidur sambil melepaskan

pakaiannya untuk beristirahat. Sehingga apabila anak memasuki kamar

" Depag RI, Op. Cit., h. 554.
158 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), Jilid. II, Cet. Ke-I, h. 620.
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orang tuanya, dia tidak akan melihat sesuatu yang tidak baik untuk
dilihatnya yang dapat.'”

Dalam etika meminta izin juga memiliki beberapa aturan, yaitu:
harus di awali dengan ucapan salam, meminta izin maksimal tiga kali
dengan mengucapkan namanya, dan tidak boleh mengetuk pintu dengan
keras.'® Dengan membiasakan mengajarkan etika meminta izin pada anak
sejak usia famyiz, secara tidak langsung akan mendidik anak agar selalu

menjaga sopan santun dan memiliki kepribadian yang Islami.

Membiasakan Anak Menjaga Pandangan Mata

Salah satu dari beberapa aspek yang perlu pendidik perhatikan
adalah mengawasi dan membiasakan anak untuk menjaga pandangan
mata. Menurut Imam Al Ghazali, menundukkan pandangan dari hal yang
disukai merupakan cara melatih diri dalam mengendalikan nafsu.'®’

Sebagian ulama’ juga menyatakan bahwa mata merupakan pangkal
perzinaan dan pangkal dari semua bahaya. Karena bermula dari
memandang wanita dapat menimbulkan nafsu syahwat dan segala

bahaya.'®?

Oleh karena itu, menjaga pandangan mata sangat penting, agar
tidak terjerumus kepada kemaksiatan. Adapun batasan memandang yang

harus diajarkan kepada anak usia famyiz adalah :

159 Tri Endang Jatmiko Wati, ef al., “Model dan Materi Pendidikan Seks Anak Usia Dini

Perspektif Gender untuk Menghindarkan Sexual Abuse”, Cakrawala Pendidikan, IV, 3, (Oktober,
2015), h. 438.

10 Abdul Mun’im Ibrahim, Tarbiyyatul Banaat Fil Islaam, Terj. Abdul Hayyie,

“Mendidik Anak Perempuan”, (Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 195-196.

1 Amiruddin, “Pembinaan Perilaku Seksual Remaja dalam Perspektif Imam Al-

Ghazali”, Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Kelslaman, IV, 07 (November, 2016), h. 88.

12 1pid., h. 89.
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a. Batasan Melihat Aurat Mahrom

Mahrom diartikan sebagai setiap wanita atau laki-laki yang haram
untuk dinikahi. Adapun macam wanita mahrom adalah mahrom karena
pertalian darah, mahrom karena persusuan, dan mahrom karena
hubungan perkawinan, seperti : istri ayah, istri anak kandung, ibu istri,
dan anak wanita istri. Islam telah menganjurkan untuk
memperkenalkan anak dengan mahromnya, hal ini supaya anak
mampu menjaga pergaulannya dengan orang lain, serta mengetahui
orang yang haram untuk dinikahi.'®®

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur’an surat an-

Nisa’ ayat 23 yang berbunyi :
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"Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-anakmu,
saudaramu yang perempuan, saudara bapakmu yang perempuan,
saudara ibumu yang perempuan, anak perempuan dari saudaramu
laki-laki, anak perempuan dari saudara perempuan, ibu yang
menyusui kamu, saudara perempuan sepersusuan, ibu isterimu
(mertua), anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan
isterimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya, (dan diharamkan bagimu) isteri anak kandungmu

195 Syarifah Gustiawati Mukri, “Pendidikan Seks Usia Dini dalam Perspektif Hukum
Islam”, Jurnal Ilmu Syariah, I1I, 1 (Mei, 2015), h. 15.
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(menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa
lampau. Sesungguhnya Allah maha pengampun lagi maha
penyayang." (QS. An-Nisa ayat 23).'%

Pada ayat di atas menjelaskan tentang larangan siapa saja yang
haram untuk dikawini (mahrom) yang disebabkan karena garis
keturunan, sepersusuan, dan dampak dari perkawinan.'®

Dalam batasan melihat mahrom, Abdullah Nashih Ulwan telah
menjelaskan bagian tubuh apa saja yang boleh untuk dipandang, baik
yang biasa tampak ataupun tidak. Seperti : kepala, rambut, leher,
telinga, lengan, telapak tangan, betis sampai telapak kaki, dan wajah.
Selain itu bagian tubuh yang biasa tertutup seperti perut, punggung,

166

dada, dan paha hukumnya haram untuk dilihat. ™ Hal tersebut sesuai

dengan Al-Qur’an surat an-Nur ayat 31 yang berbunyi :
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1% Depag RI, Op. Cit., h. 120.

1 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. 1, h. 176.

1% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,
h. 7.
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“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung
kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali
kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau
saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya
kamu beruntung.” (QS. An-Nur ayat 31).""’

Pada ayat di atas mengandung pesan kepada mukmin perempuan
untuk menahan pandangan dan memelihara kemaluan mereka. Selain
itu juga mengandung larangan untuk tidak menampakkan bagian tubuh
yang dapat merangsang, atau tidak maksud menampakkannya namun
mengundang birahi dan gangguan bagi orang lain. Seperti salah satu
keindahan pokok wanita pada bagian dada. Oleh sebab itu, ayat ini
menekankan untuk menutupnya dengan kain kerudung, kecuali kepada
mahromnya.'®®

Islam tidak memperbolehkan melihat bagian tubuh mahrom yang
biasa tertutup tanpa adanya keperluan yang memperbolehkan melihat.
hal tersebut merupakan suatu tindakan penghindaran dari fitnah,

bahkan dapat menimbulkan syahwat. Sebab, orang yang bermain

disekitar pagar (larangan) bisa saja terpeleset dan terdorong untuk

1" Depag RI, Op. Cit., h. 448.
168 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. 11, h. 598.
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melakukan larangan tersebut.'® Oleh sebab itu, kita harus
mengedepankan konsep budaya Islam yang terdapat dalam al-Qur’an
dan hadis.
b. Batasan Melihat Wanita yang dilamar
Dalam Islam diperbolehkan seorang laki-laki melihat wanita yang
dilamarnya, begitupun sebaliknya. Supaya keduanya dapat saling
mengenal dengan jelas dan memutuskan dengan pasti saat memilih

pasangan hidup.'” Sebagaimana dalam sebuah hadis yang berbunyi :
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“Lihatlah perempuan itu, karena itu lebih dapat mengekalkan
hubungan kalian berdua”. (H.R. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah).

Maksud dari hadis di atas adalah melihat orang yang akan dipinang
itu dapat mengekalkan kecintaan. Namun, dalam melihat tunangan
tetap saja ada batasan yang harus dijaga oleh laki-laki yang meminang.

Seperti halnya pada hadis riwayat Muslim dari Mughirah bin Syu’bah :
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“Imam Muslim dan Nasa’i meriwayatkan: Seorang laki-laki telah
datang kepada Nabi Saw, kemudian memberitahukan kepada
beliau bahwa ia akan mengawini seorang wanita dari kaum

19 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Ayit Irpani, Op. Cit., h.
519.

7% Abu Malik Kamal, Fighus Sunnah Linnisa, Terj. Achmad Zaeni Dahlan dan Sandi
Heryana, “Ensiklopedi Figih Wanita”, (Depok: Khasanah Fawa’id, 2016), Jilid. 2, h. 204.

7! Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., o=. 391.

17> Abu Malik Kamal, Loc. Cit.

74



C.

Anshar. Maka Rasulullah Saw. bertanya, “Apakah engkau telah
melihatnya?” Laki-laki itu menjawab, “Belum." Beliau bersabda,
“Lihatlah ia! Sebab, di dalam mata kaum Anshar itu terdapat
sesuatu (ada yang matanya kecil).”

Hadis di atas menunjukkan pentingnya melihat calon istri. Adapun
batasan yang boleh dilihat oleh pelamar menurut jumhur ulama adalah
hanya bagian wajah dan telapak tangan saja, meskipun melihat
berkali-kali jika dirasa perlu, dengan syarat didampingi oleh seorang
mahrom. Serta tidak pergi berduaan sebelum adanya akad
pernikahan.'” Dalam hal ini, mengajarkan kita untuk selalu menjaga
kehormatan dan harga diri. Tidak seperti masyarakat umum yang
berlebihan dalam bergaul dengan pasangan yang belum sah menjadi
suami istri.

Batasan Melihat Aurat Istri

Aurat istri merupakan bagian tubuh yang sebelumnya diharamkan
untuk dilihat oleh calon suami, namun hukum tersebut bisa berubah
halal jika keduanya sudah menikah. Bahkan seorang suami
diperbolehkan menyentuh segala bagian tubuh dari istrinya.'”*

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, dan

An-Nasai dari Muawiyah bin Haidah:
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”"Aku bertanya, Wahai Rasulullah, apa yang boleh kami
tampakkan dan apa yang harus kami jaga darinya? Beliau

'3 Ibid., h. 206.
74 Ibid,, h. 11.
'3 Ibid., =, 392-393.
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menjawab, Peliharalah auratmu, kecuali terhadap istrimu atau
budak-budak yang kamu miliki.”

Sebagaimana dalam surat al-Mu’minun ayat 5-6 yang berbunyi :
ESG G 3 eyl e I (o) Osbile dgmgl 2k el
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“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. kecuali terhadap
isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki, maka
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. Al-
Mu’minun ayat 5-6).'"

Pada ayat di atas mengandung arti bahwa hubungan seksual dalam
Islam bukanlah sesuatu yang tercela dan kotor. Hal tersebut selama
pemenuhannya tidak melanggar ketentuan agama, seperti terhadap
istrinya dengan ikatan perkawinan yang sah.'”’
d. Batasan Laki-laki Melihat Wanita Lain
Seorang laki-laki yang sudah baligh tidak diperbolehkan

memandang wanita lain, meskipun tidak disertai syahwat. Namun ada

178

pengecualian jika dalam keadaan darurat.” ™ Hal tersebut sebagaimana

ditegaskan dalam al-Qur’an surat an-Nur ayat 30-31 yang berbunyi :
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"’Katakankah kepada orang laki-laki yang beriman: Hendaklah
mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah

\n—

17 Depag RI, Op. Cit., h. 526.

""" Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. 11, h. 538.

178 Abu Malik Kamal, Op. Cit., h. 116.
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kepada  wanita  beriman: hendaklah mereka  menahan
pandangannya, dan kemaluannya. ”(QS. An-Nur ayat 30-31)."”

Pada ayat di atas mengandung pesan terhadap mukmin laki-laki
ataupun perempuan untuk menahan sebagian pandangan mereka,
dalam arti tidak membuka lebar-lebar untuk melihat suatu hal yang
tidak baik. Serta perintah untuk menjaga kemaluannya kecuali pada

yang halal.'®

Asal mula dari perintah menjaga pandangan adalah untuk menjaga
kesucian kemaluan, hal ini dimaksudkan untuk mencegah kepada hal
yang lebih buruk.'®' Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadis
shahih  Imam Ahmad ibnu Hibban dan Hakim dari ‘Ubadah bin

Shamit, bahwasannya Rasulullah bersabda :

oS 130 ol ¢ Ak (S el (Sl p L gl
St lgaiy «Sorgp lilaimly qzass 13) fgsly Fdeg 131 15dls
182-(»-{&4&? %

“Jaminlah untukku enam perkara dari kalian, niscaya aku akan
menjamin surga untuk kalian: benarlah apabila kalian berbicara,
tepatilah apabila kalian berjanji, kerjakanlah apabila kalian
diserahi kepercayaan, peliharalah kemaluan kalian, tahanlah
penglihatan kalian, dan tahanlah tangan kalian.”

Hadis di atas menegaskan larangan melihat wanita lain, begitupun

sebaliknya. Hal tersebut bertujuan menahan pandangan untuk

' Depag RI, Op. Cit., h. 548.

') Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. 11, h. 598.

'8! Abu Malik Kamal, Op. Cit., h. 117.

182 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., h. 393.
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C.

menciptakan masyarakat yang bersih, terhindar dari gejolak syahwat,
dan rangsangan birahi di setiap waktu.
Batasan Melihat Aurat Sesama Jenis

Seorang laki-laki tidak diperbolehkan melihat anggota tubuh laki-
laki lain yang terdapat antara pusar sampai lutut, begitupun sesama
wanita. Adapun bagian tubuh selain antara pusar dan lutut
diperbolehkan selama tidak menimbulkan fitnah.'™ Sebagaimana

dalam hadis riwayat Muslim :

184

Bl aee AV N, o)l 8y U e I By Y
“Janganlah seorang laki-laki melihat aurat laki-laki lainnya, dan
jangan pula seorang wanita melihat aurat wanita lain.”

Islam tidak hanya mengatur batasan aurat laki-laki terhadap wanita
atau sebaliknya saja. Namun juga mengatur tentang batasan aurat
terhadap sesama jenis, meskipun terhadap anak, saudara, ataupun
ibunya sendiri. Karena hal tersebut dapat berdampak negatif.

Sebagaimana dalam hadis :

195 Gl Ty S AL ST M clissTy (L1t sy Jlon s Jon )t 5 LisST

“Banyaknya lelaki mengadakan hubungan seksual dengan laki-laki
(homoseks) dan wanita mengadakan hubungan seksual dengan
wanita (lesbian).”

Hadis di atas menunjukkan tentang bahayanya yang timbul akibat

gejolak birahi yang dapat merangsang seksualnya, yang kadangkala

183

h. 18-21.

Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

'8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., s=. 395.
185 .
Ibid., o=. 398.
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menyebabkan dorongan untuk mengadakan hubungan seks sesama
jenis. Oleh sebab itu, hikmah dari larangan tersebut merupakan bentuk
kewaspadaan terhadap dampak negatif yang ditimbulkan dari

rangsanggan seks sesama jenis.

Batasan Wanita Kafir Melihat Wanita Muslimah

Seperti pada umumnya, aurat seorang wanita muslim juga perlu
dijaga dari pandangan wanita kafir, kecuali bagian tubuh yang biasa
tampak seperti tangan, wajah dan kedua kaki.'®® Sebab dapat
menimbulkan fitnah, dan ditakutkan wanita kafir menceritakan kepada
kaum laki-laki tentang indahnya gambaran tubuh wanita muslimah.'®’
Oleh sebab itu, wanita muslim dilarang untuk mengumbar auratnya di
depan wanita kafir.

Etika Memandang Anak Laki-laki Amrad (ABG)

Amrad adalah anak laki-laki yang belum tumbuh jenggot, kurang
lebih antara umur 10-15 tahun.'"® Memandang di sini yang
dimaksudkan adalah pandangan untuk menikmati keindahannya yang
disertai gejolak syahwat dan dapat menimbulkan fitnah itu
diharamkan. Namun jika memandangnya untuk keperluan lain, seperti
jual beli, mengobati, mengajar, dan berbagai keperluan lainnya itu

diperbolehkan. '

h. 24.

1% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

87 Abu Malik Kamal, Op. Cit., h. 83.

'8 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.
189 .
Ibid., h. 25.
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h. Batasan Melihat Aurat Anak Kecil
Ulama fiqih berpendapat bahwa anak kecil baik laki-laki atau
wanita yang masih berusia di bawah empat tahun tidak memiliki aurat.
Tetapi, jika masuk usia empat tahun, maka auratnya sekitar kemaluan
dan dubur.””® Namun, alangkah baiknya jika orang tua membiasakan
anak menutup aurat sejak masih kecil.

1. Keadaan Darurat yang Memperbolehkan Melihat

Abdullah Nashih Ulwan juga telah menjelaskan tntang beberapa
keadaan yang diperbolehkan untuk melihat, walaupun sebelumnya
telah dijelaskan secara rinci tentang etika melihat. Adapun keadaan
yang diperbolehkan untuk melihat yaitu: melihat untuk tujuan
melamar, mengajar, pengobatan, dan tujuan untuk peradilan serta
meminta persaksian.'”’

Sebagaimana sebuah hadis yang diceritakan oleh Rubai binti
Mu’awwidz, bahwasannya dia beserta perempuan lain pernah ikut
berperang bersama Nabi Muhammad, dan dialah yang memberi minum
pasukan, melayani, mengobati, serta membawa pulang pasukan yang
terluka dan gugur ke Madinah.'”” Namun, hal ini tentunya

diperbolehkan dengan syarat apabila tidak ada laki-laki lain yang bisa

mengobatinya.

%0 Ibid., h. 29.
¥ Ibid., h. 30-31.
%2 Abu Malik Kamal, Op. Cit., h. 125.
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3. Menghindarkan Anak dari Rangsangan Seksual

Menghindarkan anak dari rangsangan seksual merupakan suatu
aspek yang perlu diperhatikan oleh pendidik, terutama pada anak usia 10
tahun sampai pada masa baligh.'”> Karena rangsangan seksual dapat
berdampak merusak mental anak, bahkan dapat menjerumuskan dalam
kemaksiatan.

Membekali anak dengan akhlak dan ketagwaan sangat penting
dalam melindungi anak dari godaan syahwat. Karena tagwa merupakan
hasil hakiki dari keimanan yang mendalam, yang berhubungan dengan
perasaan selalu diawasi Allah dan takut kepada murka Allah."”* Dengan
ketagwaan dalam hati dapat membentengi dari kerusakan, kejahatan,
penyimpangan, dan dosa. Bahkan merupakan sebagai sarana utama yang
dapat mewujudkan kesadaran individu.'” Hal inilah yang dapat kita
tanamkan pada diri anak sebagai bekal hidupnya.

Tanggung jawab pendidik dalam menghindarkan anak dari
rangsangan seksual dapat direalisasikan melalui dua aspek, yaitu internal
maupun eksternal. Sebagaimana teks :

Dol (3 3aes Rend) OLBY) Wl Cd 8 M A gseny

Ao 11 B0 A g5ams 1 oY)

196 2o LG ) & gges & 3l

195 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,
h. 34.

%% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak, Terj. Khalilullah Ahmas Masjkur
Hakim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h.2.

%3 Ibid., h. 3.

% Ibid., s=. 406-407.
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a)

b)

“Tanggung jawab pendidikan dalam menghindarkan anak dari

rangsangan seksual dapat direalisasikan dalam dua aspek:

pertama, tanggung jawab pengawasan keluarga (internal). Kedua,

di luar lingkungan keluarga (eksternal).”
Pengawasan Faktor Internal

Dalam pengawasan faktor internal, pendidik harus mengikuti dasar
Islam dalam upaya mencegah setiap dorongan yang dapat
membangkitkan birahi dan merangsang seksual anak, seperti
Masuknya anak usia tamyiz ke kamar orang tuanya pada waktu
istirahat, melihat perempuan lain yang menggunakan perhiasan yang
berlebihan, tidur bersama saudaranya pada satu tempat tidur,
membiarkan anak menonton film porno,'’ dan masih banyak lagi
rangsangan yang dapat menghancurkan akhlak anak.
Pengawasan Faktor Eksternal

Tanggung jawab eksternal juga tidak kalah pentingnya, karena
harus senantiasa mendapat perhatian lebih lantaran faktor yang dapat
menimbulkan kerusakan akhlak anak justru lebih banyak. Aadapun
pengaruh faktor eksternal yaitu seperti bahayanya film yang tidak
mendidik, mode pakaian yang terbuka, ancaman prostitusi, dan
pergaulan bebas antar dua jenis.'” Oleh karena itu, pendidik

hendaknya menghindarkan dari anak dengan memberi arahan dan

bimbingan yang bersih dan ssuai dengan syariat Islam.

h. 37-39.

7 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,

1% Ibid., h. 39-48.
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4. Mengajarkan Hukum-Hukum Kepada Anak di Masa Puber (Baligh)
Mengajarkan hukum syara’ yang berkenaan dengan kecenderungan
birahi dan kematangan seks kepada anak, merupakan suatu tanggung
jawab yang diberikan bagi para pendidik sejak anak usia pra puber.'”’
Masa puber merupakan masa pencarian jati diri, sehingga tumbuh rasa
ingin tahu yang sangat tinggi terhadap sesuatu yang baru. Begitupula rasa
keingin tahuannya yang tinggi terhadap seks yang selama ini di anggap
tabu untuk dibicarakan kepada anak. Padahal menerangkan pendidikan
seks kepada anak merupakan cara terbaik untuk mencegah anak dari
penyimpangan pemahaman terhadap seks.
Adapun hukum syara’ yang penting kaitannya diajarkan kepada
anak laki-laki maupun perempuan usia baligh saat mimpi basah adalah :
a) Apabila anak telah mimpi bersetubuh, lalu setelah bangun dari
tidurnya kainnya tidak basah, maka ia tidak berkewajiban mandi.
b) Apabila anak mendapatkan basah pada kainnya, meskipun ia tidak
bermimpi, maka diwajibkan mandi..
¢) Keluarnya mani dari laki-laki maupun perempuan dengan
memancar dan disertai syahwat, maka diwajibkan mandi.
d) Masuknya kepala dzakar (batang penis) ke dalam kemaluan atau
dubur seseorang, maka ke-duanya diwajibkan untuk mandi, baik

telah mengeluarkan mani atau belum.

19 Ibid., h. 63.
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e) Berhentinya haid dan nifas bagi perempuan, maka diwajibkan
untuk mandi.

f) Jika anak telah remaja, wajib mempelajari masalah fardhu, sunah,
dan tata cara dalam mandi jinabat.

g) Bagi anak remaja perlu diberikan pemahaman tentang hal yang
haram dilakukan selama dalam keadaan jinabat.**
Hal tersebut merupakan bahasan tentang keharusan mandi jinabat

baik laki-laki maupun perempuan jika mengalami mimpi basah.

Sebagaimana dalam surat al-Maidah ayat 6 yang berbunyi :

(1 : sy . b i 28

“Dan jika kamu junub, maka mandilah.”*"!

Pada ayat di atas memerintahkan bersuci (mandi) bagi orang yang
dalam keadaan junub, yakni keluar mani sebab cara apapun, haid, dan
nifas.*%*

5. Isti’faf (Menjaga Kehormatan Diri) bagi Orang yang Belum Mampu

Menikah

Menjaga kehormatan diri bukanlah hal yang mudah bagi setiap
manusia, terutama remaja. Mereka ingin menjaga diri dari tuntutan
biologis dengan mengadakan perkawinan yang suci, tetapi beberapa

rintangan menghalangi seperti tidak memiliki cukup harta untuk

2% Ibid., h. 64-67.

! Depag RI, Op. Cit., h. 158.

202 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. I, h. 255.
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melangsungkan perkawinannya. jalan yang terbaik untuk menjaga diri dari
gejolak birahi adalah dengan memenuhi firman Allah dalam Al-Qur’an
sebagaimana pada surat an-Nur ayat 33 yang berbunyi :
w% D g i HE B B 002 Yl casind
E 2 ,a/s o 7 & 2 4z
qu\”’*&é;&'\g;{\u/um\ g
b e v_i;u \ﬁs yj Fagul s Ju g (,:;;T/
sebsaldlll 5 8 ,§, SRCAURET Lo el g 03
(YYosdl) . G Osae Geals ]
“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaknya menjaga
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu milikiyang
menginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan
mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan

berikanlah pada mereka kebahagiaan dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu.” (QS. An-Nur :33).2"

Pada ayat di atas ditujukan kepada orang yang belum mampu
kawin karena tidak mempunyai kemampuan materi dan belum sanggup
untuk memikul tanggung jawab keluarga, supaya untuk menahan diri
dengan cara berpuasa atau berolahraga dan tidak mendesak untuk segera
dikawinkan. Sampai tiba saatnya Allah memampukan mereka dengan
karunia-Nya.?"*

Pada dasarnya menjaga kehormatan diri bukanlah suatu
pengekangan, karena pengekangan hanya akan menodai naluri seksual

saja. Tetapi Islam juga tidak memperbolehkan sesorang untuk memenuhi

% Depag RI, Op. Cit., h. 549.
204 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah-Surah al-
Qur’an, Op. Cit., Jilid. 11, h. 602.
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tuntutan biologisnya hanya karena menuruti tuntutan nafsu saja.**> Adapun

Islam telah memberikan dasar atau cara penanggulangan yang dapat

dilakukan untuk menjaga kesucian diri dari pengaruh nafsu seksual yang
jahat seperti :

a) Menahan Penglihatan dari Hal yang Haram

Dalam hal ini, peneliti telah menguraikan secara jelas

ketika membahas etika melihat. Kita ketahui bahwa melihat wanita

lain merupakan anak panah iblis, karena dari penglihatan itu akan

menimbulkan gejolak birahi yang tanpa disadari akan membuat

£206

manusia terlena dan dapat menimbulkan sesuatu yang negati

Sebagaimana dalam syair :

Pelin S JU\ V_E_uj ¢ Jﬁﬂ\ o Lalos d)b\jﬁ-s Jf
)

“Setiap kejadian itu bermula dari penglihatan. Dan api yang
besar bermula dari percikan bara”.

208 ;s ' . . -
clals usgad ()\ie ¢ e Aalu 3 ka5
“(Bermula) dari pandangan,kemudian senyuman, ucapan
selamat, percakapan, perjanjian, lalu pertemuan”.

Dari syair di atas dijelaskan bahwa pandangan nakal
terhadap wanita sangat berbahaya, karena dari pandangan itu akan
disusul dengan senyuman, ucapan, dan diikuti dengan percakapan

untuk mengadakan perjanjian. Oleh sebab itu, untuk menjaga

2% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Terj. Arif Rahman Hakim,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996), h. 493.
% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,
h. 110.
27 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., s=. 449.
208 .
1bid.
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kehormatan dan kesucian diri, Islam memerintahkan kita untuk
menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan.
b) Memperkokoh Pertahanan Keagamaan
Dalam usaha memperkokoh pertahanan keagamaan dapat
dilakukan dengan penanaman akidah dan akhlak dalam diri anak,
seperti dididik untuk selalu ingat kepada Allah serta menjalankan
semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. Karena dengan
penanaman keagamaan pada diri anak, menjadikan selalu ingat
Allah serta menjauhi kerusakan dan kemunkaran.**’
Sebagaimana kisah pada masa Umar bin Khathab, ada

seorang wanita yang kesepian karena ditinggal berjihad suaminya,

Pada suatu malam ia bersenandung :

we W o VT 3Ty ¢ il 3guly U1 1 U )

P10 gy it S ¢ adlse b2 NI 13
“Malam telah larut sedangkan kegelapan menyelimutinya, dan
aku telah dibuatnya sedih karena tidak ada seorang kekasih
yang akan aku cumbu. Demi Allah, sekiranya tidak karena
Allah yang segala siksa-Nya ditakuti, niscaya bergetarlah tepi-
tepi ranjang ini.”

Pada syair di atas menceritakan cobaan seorang wanita yang
kesepian karena ditinggal suaminya berjihad, hingga bergejolaklah
darah kewanitaannya yang meluapkan api birahinya, namun karena

wanita itu menanamkan iman dalam hatinya, sehingga dapat

9% Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Miri, Op. Cit.,
h. 112.
219 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Op. Cit., s=. 451.

87



mengalahkan dorongan biologisnya untuk melakukan perbuatan

dosa.

B. Relevansi Pendidikan Seks bagi Remaja Perspektif Abdullah Nashih

Ulwan di Era Revolisi Industri 4.0

Di era revolisi industri 4.0 saat ini, penyimpangan seksual
merupakan masalah yang serius yang tengah dihadapi masyarakat. Jika
kita melihat kehidupan di perkotaan, pergaulan bebas atau penyimpangan
seksual menjadi permasalahan yang mengkhawatirkan. Bahkan hampir
setiap hari di media sosial maupun televisi selalu ada kasus penyimpangan
seksual oleh orang tua, remaja, maupun anak di bawah umur.”'' Hal
tersebut disebabkan karena kemerosotan moral pada remaja.

Selain itu, arus globalisasi di era revolisi industri 4.0 menjadikan
semakin canggihnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dari satu sisi hal
tersebut justru memunculkan persoalan baru yang kerap kita temukan pada
dir1 individu dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya
bimbingan dari pihak-pihak terkait (keluarga, sekolah dan masyarakat)
serta adanya kesadaran pada diri individu untuk memfilter hal-hal negatif
yang akan mempengaruhi dirinya.

Dengan begitu, kekhawatiran orang tua terhadap dampak negatif
dari arus globalisasi dan kemajuan teknologi tidak akan terjadi pada
remaja Millenial. Keluarga, sekolah dan masyarakat bekerja sama dalam

memberikan pendidikan seks kepada anak dengan menanamkan

2 Iffah Al Walidah, “Tabayyun di Era Generasi Millennial”, Jurnal Living Hadis, II, !
(Oktober, 2017), h. 45.
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pendidikan moral. Adapun metode yang digunakan dalam pendidikan
seks, yaitu :
1. Pendidikan Seks dalam Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan utama yang berperan penting
dalam pembentukan kepribadian anak. Keluarga juga menjadi sebuah
wadah yang dapat membentuk nilai religius bagi anak. Dengan demikian,
peran keluarga khususnya orang tua memiliki tanggung jawab dalam
mendidik dan membentuk karakter anak dengan mengajarkan nilai
keagamaan kepada anak.*'?

Pendidikan seksual dalam lingkungan keluarga dipengaruhi oleh
tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan orang tua. Oleh karena itu,
pendidikan seksual hendaknya diberikan bersamaan dengan pendidikan
agama dan moral. Dalam implementasinya pendidikan seks dalam
keluarga dapat diterapkan dengan metode membiasaan, seperti halnya
dengan membiasakan anak untuk meminta izin jika hendak masuk kamar
orang tuanya.zB

Dengan menerapkan metode pembiasaan meminta izin

dilingkungan keluarga yang tentunya didasari dengan prinsip iman dan

12 Atiqa Azizah, “Konsep Tarbiyah dalam Al-Quran”, Analytica Islamica, VII, 1 (Juni,
2018), h. 7.

213 Nurdiyanah, et al., “Gambaran Pendidikan Seksual Anak Usia Dini dalam Keluarga
pada Keluarga Sejahtera III Plus Kecamatan Tallo Kota Makassar”, Al-Shihah, X, 2 (Desember,
2018), h. 175-176.
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Islam, anak diharapkan tumbuh dan terbiasa meminta izin pada orang tua
dalam hal apapun, terlebih jika hendak masuk kamar orang tuanya.*'*
Selain itu juga pendidikan seksual dalam keluarga dapat diterapkan
dengan menggunakan metode keteladanan. Metode keteladanan
merupakan salah satu metode yang efektif dalam mempersiapkan anak
dari segi akhlak, mental, dan sosialnya.*’’>  Dalam keluarga, orang tua
sangat menjadi sorotan atau panutan bagi anak-anaknya. Oleh sebab itu,
hendaknya orang tua bisa menjadi teladan yang baik bagi anaknya. Karena
keteladanan orang tua akan berpengaruh besar terhadap perkembangan
anak di masa mendatang*'®
Kebaikan di waktu remaja manjadi dasar untuk pengembangan di
masa dewasa kelak. Untuk itu, orang tua sebanyak mungkin memberikan
keteladanan bagi anaknya. Dengan orang tua memberikan keteladanan
yang baik akan memudahkan remaja untuk menirunya, khususnya dalam
hal cara berbusana yang sopan yaitu dengan menutup aurat, karena
keteladanan lebih cepat mempengaruhi tingkah laku. Apa yang dilihatnya,
didengarnya akan ditirukan dan lama-kelamaan akan menjadi tradisi.””
2. Pendidikan Seks dalam Lingkungan Sekolah

Sekolah atau madrasah merupakan suatu tempat menimba ilmu

yang menanamkan pendidikan moral. Dengan adanya pendidik,

1% Abdulla Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Jamaluddin Mirri, Op. Cit.,
h. 185-188

1 Abdulla Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Terj. Ayit Irpani, Op. Cit., h. 603.

1% Devi Arisanta, “Implementasi Pendidikan Seksual di SMA Setia Dharma Pekan Baru”,
Jurnal Al-Tariqoh, II, 2 (Desember, 2017), h. 212

7 Ibid.
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menjadikan sekolah sebagai tempat mendidik yang baik setelah
pendidikan dari orang tua.”'® Bentuk pendidikan seks dalam sekolah dapat
diterapkan dengan memberikan nasehat dan keteladanan. Dalam hal ini,
pendidik tidak hanya memberikan nasehat tetapi juga memberi contoh
teladan yang baik kepada peserta didik tentang pentingnya menutup aurat
dan batasan bergaul dengan lawan jenis. Islam memperbolehkan antara
laki-laki dan perempuan berbicara dan berhubungan dengan syarat tetap
dalam batasan-batasan syariat.*'’

Sebagaimana telah penulis uraikan sebelumnya tentang pentingnya
menutup aurat akan terhindar dari terjadinya pelecehan seksual. Dalam
proses belajar mengajar di sekolah, tentunya tidak dapat dihindarkan lagi
kontak hubungan antara anak laki-laki dengan perempuan. Namun, dengan
memberikan nasehat dan keteladanan seperti halnya tentang bagaimana
cara menutup aurat yang benar, tidak menggunakan baju yang terbuka, dan
batasan bergaul dengan lawan jenis.”’ Dengan pemahaman tersebut,
sehingga dalam proses belajar mengajar antara anak laki-laki dan
perempuan masih tetap dapat berkomunikasi dan berhubungan, serta
menjauhkan mereka dari rangsangan seksual.

3. Pendidikan Seks dalam Masyarakat
Lingkungan masyarakat juga memberi dampak terhadap

perkembangan anak. Jika anak dalam lingkungan masyarakat yang

¥ Atiqa Azizah, Op. Cit.

1% Abu Malik Kamal, Op. Cit., h. 127-128

220 Sy Wahyuning Astuti, “Pendidikan Seks pada Anak Melalui Metode Permainan Ular
Tangga” Pendidikan Seks, 111, 2 (Agustus, 2017), h. 245-247
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menanamkan dan menghargai ajaran Islam maka akan menjadikan anak
cinta dan rajin mengamalkan ajaran Islam. Namun sebaliknya, jika
pergaulan anak dalam lingkungan yang negatif, justru akan memberikan
dampak yang kurang baik kepada anak.**' Terkadang tempat berkumpul
dan bermain anak, menjadikan ia banyak mendapatkan pengaruh dari
lingkungan yang ia tempati tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya metode
yang dapat dilakukan untuk menanamkan konsep pendidikan seks bagi
remaja dilingkungan masyarakat.

Bentuk metode yang dilaksanakan secara praktis terkait dengan
pendidikan seks dilingkungan masyarakat sepertihalnya dengan metode
pengawasan atau perhatian yang selalu pendidik curahkan dalam
perkembangan aspek moral dan dan pergaulan remaja, selain itu juga
dapat menggunakan metode hukuman bagi remaja yang melanggar norma-
norma atau penyimpangan seksual. Hukuman tersebut diharapkan dapat
mencegah bahkan meminimalisir kasus pergaulan bebas pada remaja.
Dalam hal ini, pendidik dapat memberikan pengawasan terhadap remaja
untuk menjaga kehormatan diri, menjaga pandangan dan kemaluan agar
terhindar dari zina serta memperkokoh ilmu agama dengan mengikuti
mayjlis ta’lim di lingkungan masyarakat.***

Selain itu, terbukanya akses informasi media sosial seperti
facebook, tik-tok, youtube, dan tweeter mempermudah setiap orang untuk

mengakses berbagai macam informasi. Media sosial tersebut tidak hanya

221 . . .
Atiqa Azizah, Op. Cit.
22 Abdullah Nashih Ulwan, Ada Apa dengan Seks: Cara Mudah dan Benar Mengenal
Seks, Terj. Ghazali Masykur, (Jakarta: Gema Insani Press, 2011), h. 19.
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menyuguhkan berdampak positif seperti mempererat silaturrahim dan
untuk mencari informasi terbaru, namun juga menyuguhkan dampak
negatif bagi penggunanya seperti mempermudah remaja untuk mengakses
konten yang berbau pornografi yang dapat mempengaruhi seks bebas.””
Oleh sebab itu, pendidik juga perlu melakukan pengawasan terhadap
penggunaan media sosial remaja, sehingga ia menggunakan media sosial
dengan positif, tidak untuk mengakses konten yang berbau porno grafi
bahkan mengaploud foto dirinya yang memperlihatkan auratnya yang

dapat memancing kejahatan seksual.

22 Kuwatono dan Suryanto, “Peran Media Massa dalam Perilaku Seksual Remaja”,
Jurnal Semai Komunikasi, I, 1 (Desember, 2010), h. 4.
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